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ABSTRACT

PERFORMANCE OF AGRICULTURAL EXTENSIONS WORKER
BEFORE THE PANDEMIC AND DURING THE COVID-19 PANDEMIC
IN KOTABUMI SELATAN DISTRICT, LAMPUNG UTARA REGENCY

By

Siti Nurhalizah

Performance has a broad meaning, not only the results of work, but how the work
process takes place, performance is about doing the work and the results achieved
from the work. The purpose of this study was to determine the performance of
agricultural extension workers before the pandemic and during the covid-19
pandemic, the obstacles experienced by extension workers before and during the
covid-19 pandemic, factors related to the performance of agricultural extension
workers during the covid-19 pandemic. The data collection in this study used the
census method, carried out in June—July 2022. The respondents of this study were
5 extension workers in Kotabumi Selatan District and 77 members of the assisted
farmer groups. Hypothesis testing using non-parametric statistical test analysis
Spearman Rank correlation. The results showed that the performance of
agricultural extension workers in Kotabumi Selatan District, North Lampung
Regency before the pandemic and during the COVID-19 pandemic was in the
good category. The obstacles experienced by agricultural extension workers are
lack of funds, lack of farmer participation, inadequate facilities and infrastructure
for extension workers to support extension activities, while during the COVID-19
pandemic, other obstacles experienced were the absence of credit assistance and
quotas to support access. internet, extension activities must apply health protocols,
communication is hampered.. Factors related to the performance of agricultural
extension workers during the covid-19 pandemic in Kotabumi Selatan District,
North Lampung Regency are age, level of formal education, work experience,
level of motivation, number of family members, distance from work area, number
of assisted farmers, availability of facilities and infrastructure, extension methods
and techniques

Keywords: Performance, Agricultural Extension, Barriers, Factors.



ABSTRAK

KINERJA PENYULUH PERTANIAN SEBELUM PANDEMI DAN SAAT
PANDEMI COVID-19 DI KECAMATAN KOTABUMI SELATAN
KABUPATEN LAMPUNG UTARA

Oleh

Siti Nurhalizah

Kinerja memiliki makna yang luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi bagaimana
proses pekerjaan berlangsung, kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan
hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui Kinerja penyuluh pertanian saat sebelum pandemi dan saat pandemi
covid-19, hambatan yang dialami penyuluh pada saat sebelum dan saat pandemi
covid-19, faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja penyuluh pertanian saat
pandemi covid-19. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
sensus, dilaksanakan pada bulan Juni—Juli 2022. Responden penelitian ini adalah
5 orang penyuluh di Kecamatan Kotabumi Selatan dan 77 anggota kelompok tani
binaan. Pengujian hipotesis menggunakan analisis uji statistik non parametrik
korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja penyuluh
pertanian di Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara sebelum
pandemi dan saat pandemi covid-19 berada pada kategori baik. Hambatan yang
dialami penyuluh pertanian kekurangan dana, partisipasi petani yang masih
kurang, sarana dan prasarana yang masih kurang cukup bagi para penyuluh untuk
menunjang kegiatan penyuluhan, sedangkan pada saat pandemi covid-19
hambatan lainnya yang dialami yaitu tidak adanya bantuan pulsa dan kuota untuk
mendukung akses internet, kegiatan penyuluhan harus menerapkan protokol
kesehatan, komunikasi yang terhambat.. Faktor-faktor yang berhubungan dengan
kinerja penyuluh pertanian pada saat pandemi covid-19 di Kecamatan Kotabumi
Selatan Kabupaten Lampung Utara adalah umur, tingkat pendidan formal,
pengalaman kerja, tingkat motivasi, jumlah anggota keluarga, jarak wilayah kerja,
jumlah petani binaan, ketersediaan sarana dan prasarana, metode dan teknik
penyuluhan

Kata Kunci: Kinerja, Penyuluh Pertanian, Hambatan, Faktor-faktor,
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pandemi covid-19 masih melanda di Indonesia. Covid-19 adalah penyakit
yang muncul dari sindrom pernapasan akut coronavirus 2 (serever acute
resipiratory syndrome coronavirus2/SARSCoV -2). Virus tersebut adalah
termasuk kedalam bagian coronavirus yang bisa mengenai hewan. Saat virus
tersebut mengenai seseorang hal yang terjadi biasanya bisa berakibat
timbulnya penyakit infeksi pada pernapasan, contohnya flu, serever acute
resipiratory syndrome, middle east resipiratory syndrome. Covid-19 adalah
jenis baru dari coronavirus yang pertama kali ditemui di Wuhan, China di
tahun 2019 (Hui,dkk. 2020).

Covid-19 terjadi di Indonesia pada tahun 2020 tepatnya pada tanggal 2 Maret.
Saat itu dikonfirmasi sebanyak 2 orang yang terkena virus tersebut dari warga
Negara Jepang. Sampai tanggal 15 Juni 2020 di Indonesia sudah sebanyak
39.294 yang positif terkena covid-19, hal tersebut membuat Indonesia
menuruti posisi nomor dua terbanyak se-Asia Tenggara sesudah Negara
Singapura. Dampak yang diberikan dari covid-19 sangat banyak. Semua cara
sudah dilakukan agar dapat mengurangi penyebaran virus corona, seperti
dilakukannya pembelajaran secara daring dikarenakan diterapkan pembatasan

sosial.

Pertanian merupakan salah satu dari bagian sektor yang terkena dampak dari
pandemi covid-19. Meski mengalami penurunan ekonomi pada seluruh sektor

usaha, pertanian menjadi sektor yang terakhir yang mampu bertahan. Hal



tersebut merupakan bukti dimana pertanian merupakan yang paling aman
diantara sektor yang lainnya. Sektor pertanian termasuk hal yang di
prioritaskan karena menjadi kebutuhan saat melawan covid-19, hal tersebut
berhubungan dengan kelangsungan hidup makhluk hidup yang dimana
kebutuhan dan permintaan hasil pertanian akan terus selalu hadir. Sektor
pertanian juga merupakan sektor dasar agar sektor ekonomi menjadi
berkembang, salah satunya adalah industri dan jasa. Sektor pertanian
merupakan unggulan diantara sektor lainnya, sektor pertanian dapat memenuhi

pangan rakyat Indonesia agar tidak merasa kelaparan.

Perlu dilakukan tindakan agar eksistensi usahatani tetap terjaga sehingga
ketahanan pangan dapat tetap stabil, karena rantai agribisnis dapat terganggu
untuk memproduksi hasil pertanian. Salah satunya yang harus dilakukan,
yaitu penyuluh sebagai fasilitator petani. Penyuluh pertanian juga menjadi
garda terdepan pertanian selain petani untuk tetap memproduksi hasil
pertanian pada saat pandemi covid-19 saat ini. Penyuluh memiliki peran
penting sebagai fasilitator yang dimana merupakan proses bagi petani untuk
dapat menambah pengetahuan salah satunya yaitu memberikan motivasi
petani agar konsisten menghasilkan hasil pertanian. Tingginya resiko untuk
terkena virus covid-19 tentu ada untuk para petani dan penyuluh pertanian, hal
tersebut membuat penyuluh pertanian harus waspada dan mematuhi protokol
kesehatan saat melakukan penyuluhan. Cara yang efektif untuk mekukakan
kegiatan penyuluhan kepada petani adalah dilakukannya kegiatan secara
langsung atau tatap muka dan kunjungan, tetapi hal tersebut berbahaya melihat
kondisi yang seperti ini, sehingga kegiatan yang dilakukan membutuhkan
teknologi (online). Hal yang menjadi masalah adalah masih banyak para
petani yang tidak mengerti teknologi dan alat komunikasi yang baik untuk
dapat mengakses kegiatan yang dilakukan secara online, serta kebanyakan dari

petani Indonesia rata-rata sudah lansia sehingga sulit mengakses teknologi.

Penyuluhan sebagai proses pendidikan atau proses belajar diartikan bahwa,
kegiatan penyebarluasan informasi dan penjelasan yang diberikan dapat

merangsang terjadinya proses perubahan perilaku yang dilakukan melalui



proses pendidikan atau kegiatan belajar. Secara praktis pendidikan dapat
diartikan sebagai usaha dan kegiatan menimbulkan perubahan-perubahan yang
diinginkan dalam perilaku manusia, missal mengganti metode produksi
tradisional ke metode baru, yaitu menerapkan teknologi baru yang berupa
varietas baru, teknik budidaya baru, penerapan pupuk dan pestisida, serta
penerapan sistem usahatani modern (Departemen Pertanian, 2009).

Kinerja penyuluh pertanian ditentukan pada pencapaian tujuan yang
ditetapkan oleh organisasi penyuluhan pertanian dengan batasan waktu yang
telah ditentukan. Kinerja penyuluh pertanian didasarkan pada tugas pokok
dan fungsinya yang diuraikan secara komprehensif pada uraian macam-
macam tugas. Kinerja penyuluhan pertanian dilihat pada aspek persiapan,
pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan, pengembangan penyuluhan pertanian,
dan pengembangan profesi penyuluhan pertanian. Penyuluh yang berhasil
adalah penyuluh yang mampu merancang dan melaksanakan program
pembelajaran, materi dan metodenya sesuai dengan kondisi dan karakteristik
petani.

Berdasarkan penelitian Surianti (2007), kinerja penyuluh pertanian
berhubungan dengan umur penyuluh, jumlah pelatihan, masa kerja dan jumlah
petani binaan. Keempat faktor ini melekat pada diri penyuluh yang secara
tidak langsung memberikan sumbangsih yang sangat besar bagi kinerjanya.
Salah satu kabupaten yang terus mengembangkan sektor pertanian yaitu
Kabupaten Lampung Utara khususnya Kecamatan Kotabumi Selatan.
Kecamatan Kotabumi Selatan memiliki jumlah penyuluh aktif sebanyak lima
penyuluh, yang terdiri dari tiga penyuluh PNS dan dua penyuluh P3K. BPP
Kecamatan Kotabumi Selatan meskipun sedang dilanda pandemi covid-19
kegiatan penyuluhan tetap aktif dilakukan meskipun mengalami perubahan
dan perbedaan karena adanya peraturan dari pemerintah.

Kinerja penyuluh pertanian perlu dikaji, karena hal tersebut bisa menjadi
acuan atau bahan evaluasi untuk memperbaiki dan menemukan sebuah solusi

yang dianggap tepat untuk mengoptimalisasi dan memaksimalkan peran



penyuluh pertanian lapangan dalam menjalankan tugas dan fungsinya di masa
pandemi covid-19. Kondisi penyuluh pertanian di Provinsi Lampung di masa
pandemi Covid-19 tidak jauh berbeda dengan kondisi penyuluh pertanian di
daerah lainnya, dimana kebutuhan akan penyuluh masih belum dapat
memenuhi kebutuhan petani, dan kompetensi penyuluh pertanian masih dirasa
belum mencukupi untuk membina petani yang beradi diwilayah kerja mereka.
Adanya pandemi covid-19 dinilai mengubah kinerja penyuluhan, dimana
kegiatan yang biasanya dapat dilakukan secara tatap muka, Kini harus
dilakukan secara virtual karena adanya kebijakan social distancing dari
pemerintah. Sedangkan petani banyak yang tidak memahami teknologi
informasi. Kegiatan penyuluhan pertanian dimasa pandemi covid-19 perlu
dilakukan secara efektif sehingga dapat dengan mudah menyampaikan
informasi mengenai pertanian kepada masyarakat. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penilitian yang berjudul tentang “Kinerja Penyuluh
Pertanian Sebelum Pandemi Dan Saat Pandemi Covid-19 Di Kecamatan

Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara”.

. Rumusan Masalah

Berasarkan uraian pada latar belakang, maka diidentifikasi permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana kinerja penyuluh pertanian saat sebelum pandemi dan saat
pandemi covid-19 di BPP Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten
Lampung Utara?

2. Apa saja hambatan yang dialami penyuluh pada saat sebelum dan saat
pandemi covid-19 di BPP Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten
Lampung Utara?

3. Apakah faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja penyuluh
pertanian saat pandemi covid-19 di BPP Kecamatan Kotabumi Selatan
Kabupaten Lampung Utara?



. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan menganalisis:

1.

Mengetahui kinerja penyuluh pertanian saat sebelum pandemi dan saat
pandemi covid-19 di BPP Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten
Lampung Utara.

Mengetahui hambatan yang dialami penyuluh pada saat sebelum dan saat
pandemi covid-19 di BPP Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten
Lampung Utara.

Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja penyuluh
pertanian saat pandemi covid-19 di BPP Kecamatan Kotabumi Selatan
Kabupaten Lampung Utara.

. Manfaat Penelitian

1.

Sebagai bahan referensi untuk peneliti berikutnya yang akan melakukan
peneltian tentang masalah yang sama.

Sebagai bahan referensi bagi penyuluh untuk dapat melakukan evaluasi
pada kinerja di masa pandemi covid-19.

Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan wawasan yang lebih

mengenai Kinerja penyuluh dan pola komunikasi penyuluhan.



1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN
HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Penyuluhan Pertanian

Menurut undang-undang Nomor 16 Tahun 2006, penyuluhan pertanian
didefinisikan sebagai suatu kegiatan belajar atau merubah sikap perilaku
utama dan perilaku usaha sehingga mereka mengetahui dan terampil dalam
menolong dan mengorganisasikan diri mereka dalam mendapatkan berbagai
informasi yang terkait dengan usaha yang mereka jalani seperti informasi
pasar, teknologi, modal, atau sumberdaya yang dapat di manfaatkan lainnya.
Selain itu, penyuluhan merupakan suatu upaya untuk meningkatkan produksi
dan produktivitas, efisien biaya usahatani, pendapatan, kesejahteraan dan
upaya dalam meningkatkan kesadaran dalam melestarikan lingkungan hidup
disekitar Kita.

Penyuluhan merupakan suatu proses merubah perilaku dalam diri masyarakat
agar yang semula mereka tidak tahu, tidak mampu, dan tidak bisa menjadi
tahu, memiliki kemauan serta mampu melakukan suatu perubahan yang
diajarkan kepadanya agar dapat memperbaiki serta meningkatkan
kesejahteraan melalui peningkatan produksi dan pendapatannya. Penyuluhan
merupakan suatu sistem pendidikan non formal yang ditunjukkan kepada
masyarakat tani, khususnya yang tinggal di pedesaan agar mereka tahu, mau
dan mampu melaksanakan anjuran atau teknologi baru, sehingga mereka
dapat meningkatkan produksi, dan produktivitas serta kesejahteraannya.
Penyuluhan yang bersifat non formal dapat berlangsung kapan saja, dimana
saja, karakteristik pesertanya beragam, tidak memiliki kurikulum yang pasti,

tidak hanya sanksi yang jelas, hubungan antara peserta



dan penyuluh lebih akrab, tidak adanya tanda kelulusan peserta dan
sebagainya (Gitosaputro, Listiana, dan Gultom, 2012).

Penyuluhan pertanian merupakan sarana kebijakan yang dapat digunakan
pemerintah untuk mendorong pembangunan pertanian. Petani mempunyai
kebebasan untuk menerima atau menolak saran yang diberikan agen
penyuluhan pertanian. Penyuluhan hanya dapat dicapai jika perubahan yang
diinginkan sesuai dengan kepentingan petani. Penyuluhan pertanian
dikatakan efektif jika penyuluhan yang dilakukan dapat menjalin komunikasi
yang baik antara penyuluh dan petani dilapangan guna menciptakan

kerjasama yang baik (Rangga dkk, 2020).

Salah satu upaya pemerintah untuk mewujudkan sektor pertanian menjadi
sebuah sektor yang maju adalah dengan cara melakukan pengesahan UU No
16 Tahun 2006 mengenai sistem pertanian, perikanan dan kehutanan di
Indonesia. Pemerintah menyadari pentingnya keberadaan penyuluh pertanian
dalam rangka membantu pemerintah untuk meningkatkan sektor pertanian
karena penyuluh pertanian adalah orang yang langsung berinteraksi dan
berhadapan dengan petani. Penyuluhan pertanian merupakan sala satu bentuk
pendidikan non formal yang disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan
oleh para petani (Adjid, 2001).

Penyuluh merupakan seseorang professional garis depan yang berinisiatif
melakukan perubahan, membantu masyarakat sasaran melaksanakan aktivitas
usahataninya, memperkenalkan dan menyebarkan ide-ide baru, mendorong
partisipasi dan mendukung kepentingan masyarakat sasaran. Penyuluh
sebagai motivator berperan mendorong petani mandiri melakukan perubahan
dengan mengunakan ide baru untuk memperbaiki taraf

hidupnya (Nurliana, 2017).



Menurut departemen pertanian (2009), fungsi penyuluh pertanian adalah;

1. Menyebarluaskan informasi pembanguan pertanian di wilayah kerjanya
dengan cara menyampaikan visi, misi, tujuan, strategi, dan prinsip dari
pembangunan pertanian.

2. Bersama petani atau kelompok tani membangun kelembagaan petani
yang kuat.

3. Mendorong peran serta dan keterlibatan petani atau kelompok tani dalam
pembangunan pertanian di wilayahya.

4. Membangkitkan dan menumbuhkembangkan jiwa kepemimpinan petani.

5. Memfasilitasi petani atau kelompok tani dalam penyusunan rencana
kegiatan usahatani di wilayah kerjanya.

6. Memfasilitasi petani atau kelompok tani dalam mengakses teknologi,
informasi pasar, peluang usaha dan permodalan.

7. Memfasilitasi petani atau kelompok tani untuk memformalisasikan
rencana usahatani dalam bentuk proposal.

8. Memberikan bimbingan dan memecahkan masalah petani atau kelompok
tani dalam mengambil keputusan guna menjalin kemitraan usaha

dibidang pertanian.

Kinerja Penyuluh Pertanian

Kinerja merupakan hasil pekerjan yang mempunyai hubungan kuat dengan
tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi
pada ekonomi. Kinerja memiliki makna yang luas, bukan hanya hasil kerja,
tetapi bagaimana proses pekerjaan berlangsung, kinerja adalah tentang
melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja
adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya
(Rahadi, 2010). Kinerja merupakan output yang diterima dari suatu
pekerjaan yang dapat bersifat kasat mata serta dapat pula dirasakan. Kinerja
yang dihasilkan oleh seseorang dilakukan sesuai dengan prosedur dan norma
yang berlaku guna mencapai tujuan yang telah disusun tanpa melanggar
norma yang berlaku (Fitriyani dkk, 2019).



Kinerja seorang penyuluh dapat dilihat dari dua sudut pandang, pertama
bahwa kinerja merupakan fungsi dari karakteristik individu, karakteristik
tersebut merupakan variabel penting yang mempengaruhi perilaku seseorang
termasuk penyuluh pertanian, kedua bahwa kinerja penyuluh pertanian
merupakan pengaruh-pengaruh situasional diantaranya terjadi perbedaan
pengelolaan penyelenggaran penyuluhan pertanian di setiap kabupaten yang
menyangkut beragamnya aspek kelembagaan, ketentaraan, program

penyelenggaraan dan pembiayaan (Jahi dan Leilani, 2006).

Hal utama yang dibutuhkan untuk dapat menggerakkan penyuluhan yang
efektif dan efisien adalah keberadaan tenaga-tenaga penyuluh yang
professional. Kinerja penyuluh lapang adalah kriteria penilaian atas
keseluruhan kegiatan kerja yang telah dilakukan untuk kemudian
dibandingkan dengan kesesuaian target yang ingin dicapai melalui indikator-
indikator yang telah ditetapkan. Masalah yang ada di lapangan adalah fakta
bahwa sebagian besar penyuluh pertanian memiliki kualitas individu dan
kuantitas penyuluh yang rendah (Marliati dkk, 2008).

Rendahnya kinerja penyuluh akan merugikan petani sebagai pengguna jasa
utama penyuluhan pertanian. Penyuluh harus memiliki kinerja yang baik
untuk memandirikan dan memberdayakan para petani. Kinerja penyuluh
pertanian yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pertanian No.
91/Permentan/OT.140/9/213 dapat dinilai melalui tiga indikator utama yaitu
persiapan kegiatan penyuluhan pertanian, pelaksanaan penyuluhan dan
evaluasi penyuluhan. Ketiga indikator tersebut dinilai mampu memberi
gambaran mengenai kinerja penyuluh pertanian dan memberikan masukan

mengenai poin-poin yang menjadi kelemahan penyuluh pertanian.

Peraturan Menteri Pertanian No.61/Permentan/OT.140/11/2008 Kkinerja
penyuluh harus ditingkatkan melalui revitalisasi penyuluhan pertanian.
Revitalisasi penyuluhan bidang pertanian yang tengah diupayakan adalah
berupa perbaikan kegiatan penyuluhan untuk dapat melalui pendidikan dan

pelatihan. Hal ini diharapkan dapat mampu mengubah kemampuan
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menyuluh para penyuluh pertanian. Penyuluhan masa kini diharapkan
mampu mengubah petani. Perubahan yang dimaksud diantaranya adalah
perubahan pola komunikasi petani yang lebih terbuka. Tujuannya adalah agar
petani mampu untuk berkomunikasi dengan orang-orang yang diluar sistem
sosialnya, dan lebih mampu untuk berkomunikasi non-personal melalui
berbagai media, agar setiap usahatani yang dilakukan dapat berorientasi

pasar.

Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006, pengukuran kinerja dan

suksesnya penyuluh pertanian dapat diukur melalui Sembilan aspek yaitu:

1. Tersusunnya programma penyuluhan pertanian yang sesuai dengan
kearifan lokal.

2. Tersusunnya RKPP (Rencana Kegiatan Penyusunan Programa) tahunan di
setiap wilayah kerja penyuluh yang bertugas.

3. Tersedianya peta mengenai data wilayah untuk mempermudah
penggembangan dan pemberdayaan menggunakan teknologi spesifik lokal
berdasarkan komoditas unggulan di tiap wilayah.

4. Tersedianya dan tersebarnya informasi mengenai teknologi pertanian
secara menyeluruh selaras dengan apa yang petani butuhkan.

5. Berkembangnya jiwa yang berdaya dan jiwa yang mandiri dalam diri
petani, kelompok tani, kelompok usaha lainnya.

6. Terjadinya kerjasama petani dan pelaku usaha yang bersifat komersial atau
menguntungkan satu sama lain.

7. Tersedianya pelayanan untuk petani untuk mengakses lembaga penyedia
keuangan, informasi mengenai sarana prasarana produksi dan pasar.

8. Tercapainya peningkatan produktivitas usahatani berdasarkan pada
komoditas unggulan pada tiap-tiap wilayah kerja.

9. Tercapainya pendapatan petani yang meningkat dan tingkat kesejahteraan
petani tiap-tiap wilayah kerja.

10. Tercapainya pendapatan petani yang meningkat dan tingkat kesejahteraan
petani ditiap-tiap wilayah kerja penyuluh pertanian.
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Indikator Penilaian Kinerja menurut Permentan Nomor 91 Tahun 2013
Tentang Pedoman Evaluasi Kinerja Penyulahan Pertanian, sebagai berikut:
a. Persiapan Penyuluh Pertanian:
- Membuat data potensi wilayah dan agroekosistem.
- Memandu (pengawalan dan pendampingan) penyusunan RDKK.
- Penyusunan programa penyuluhan pertanian desa dan kecamatan.
- Membuat Rencana Kerja Tahunan Penyuluh Pertanian (RKTPP).
b. Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian:
- Melaksanakan desiminasi/penyebaran materi penyuluhan sesuai
kebutuhan petani.
- Melaksanakan penerapan metode penyuluhan pertanian di wilayah
binaan.
- Melakukan peningkatan kapasitas petani terhadap akses informasi
pasar, teknologi, sarana prasarana, dan pembiayaan.
- Menumbuhkan dan mengembangkan kelembagaan petani dari aspek
kuantitas dan kualitas.
- Menumbuhkan dan mengembangkan kelembagaan ekonomi petani
dari aspek kuantitas dan kualitas.
- Meningkatkan produktivitas (dibandingkan produktivitas
sebelumnya berlaku untuk semua sub sektor).
c. Evaluasi dan Pelaporan Penyuluhan Pertanian:
- Melakukan evaluasi pelaksanaan penyuluhan pertanian.

- Membuat laporan pelaksanaan penyuluhan pertanian.

3. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kinerja

Faktor-faktor dalam karakteristik pribadi yang berhubungan demgan kinerja
penyuluh menurut penelitian Purnomojati (2012) diantaranya yaitu usia, masa
kerja, di tingkat pendidikan.
a. Usia Penyuluh
Usia penyuluh yang semakin tua biasanya semakin lemah mengadopsi
inovasi dan cenderung hanya melaksanakan kegiatan yang sudah biasa

diterapkan oleh warga setempat.
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b. Tingkat pendidikan penyuluhan

Umumnya pendidikan akan berpengaruh terhadap cara dan pola fikir
penyuluh. Tingkat kinerja penyuluh akan sangat tergantung pada faktor
kemampuan penyuluh itu sendiri salah satunya adalah tingkat
pendidikan. Tingkat pendidikan yang tinggi akan mempunyai kinerja
yang tinggi pula.

Masa kerja penyuluh

Masa kerja penyuluh yang semakin tinggi berhubungan dengan
pengalaman dan kemampuan, sehingga semakin tinggi pengalaman dan

kemampuan maka kinerjanya semakin baik.

Berdasarkan penelitian Surianti (2007), kinerja penyuluh pertanian

berhubungan dengan umur penyuluh, jumlah pelatihan, masa kerja dan

jumlah petani binaan. Keempat faktor ini melekat pada diri penyuluh yang

secara tidak langsung memberikan sumbangsih yang sangat besar bagi

Kinerjanya.

a.

Umur penyuluh cenderung kepada ketepatan, sikap dan peka terhadap
persoalan yang dihadapi petani. Semakin tua umur penyuluh semakin
dewasa dalam mengambil keputusan dari persoalan-persoalan yang
dihadapi oleh petani. Sebaliknya semakin muda umur petani maka
ketepatan dalam pengambilan kebijakan dan keputusan dari persoalan-
persoalan yang dihadapi petani terkadang terkesan terburu-buru dan
keliru.

Jumlah pelatihan bagi penyuluh juga berpengaruh bagi kinerjanya,
semakin sering mengikuti pelatihan maka seorang penyuluh semakin
bersemangat dalam bekerja karena pengetahuan dan keterampilannya
bertambah yang pada akhirnya mempengaruhi kinerjanya sebagai
seorang penyuluh, dan sebaliknya semakin jarang mengikuti pelatihan
maka semakin kurang semangatnya dalam melakukan penyuluhan yang
pada akhirnya kinerjanya sebagai seorang penyuluh menurun.

Masa kerja penyuluh merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi

kinerja penyuluh, semakin lama masa kerja penyuluh maka kinerja
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semakin bagus begitupun sebaliknya, semakin kurang masa kerjanya
sebagai penyuluh maka semakin rendah pula kinerjanya.

d. Faktor yang mempengaruhi kinerja penyuluh lainnya adalah jumlah
petani binaan, semakin banyak petani binaan maka semakin menambah
kinerjanya dan sebaliknya semakin sedikit petani binaan maka semakin
rendah pula kinerja sebagai seorang penyuluh.

Covid-19

Coronavirus merupakan jenis virus baru yang menyebabkan penyakit menular
yang sering juga disebut dengan Covid-19. Covid-19 itu sendiri singkatan
dari CoronaVirus Disease2019. Covid-19 ini pertama kali ditemukan di
Wuhan, Tiongkok pada Bulan Desember 2019. Dalam hitungan bulan Covid-
19 ini sudah menyebar ke berbagai wilayah di dunia, salah satunya Indonesia.
Covid-19 mulai memasuki Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020. Covid-19
ini sangat mudah menular dan dapat menyebabkan kematian dalam waktu
singkat. Tidak hanya kematian, namun Covid-19 ini juga berdampak pada
perekonomian dunia karena kebijakan beberapa negara dalam membatasi
pergerakan orang, maupun barang. Dampaknya yang meluas menjadikan
Covid-19 ini disebut dengan pandemi (Fitria dkk, 2021).

Sektor pertanian termasuk salah satu sektor yang terdampak kasus Covid-19.
Sektor pertanian menjadi kebutuhan prioritas dalam menghadapi penyebaran
Covid-19 karena berkaitan langsung dalam pemenuhan hajat hidup manusia
sehingga permintaan akan bahan pangan akan tetap selalu ada. Walaupun
terjadi kemerosotan ekonomi di berbagai sektor usaha, sektor pertanian
menjadi sektor terakhir yang sanggup bertahan (sector of the last resort) yang
menjadi bukti bahwa sektor pertanian adalah sektor yang paling aman. Selain
itu sektor pertanian menjadi sektor dasar untuk berkembangnya sektor
ekonomi lain seperti industri dan jasa. Walaupun sektor lain ambruk,
setidaknya sektor pertanian mampu menjadi andalan dalam pemenuhan

pangan rakyat sehingga masyarakat tidak menjadi kelaparan (Khairad, 2020).
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Lonjakan kedua dari Covid-19 terjadi pada bulan Mei 2021 hingga saat ini
nilai dari kasus positif yang aktif belum juga menurun (BNPB 2021).
Sedangkan belum ada lembaga yang dapat menjamin kapan pandemi ini akan
berakhir. Sehingga dilakukanlah kebijakan pembatasan gerak kedua oleh
pemerintah Indonesia pada tanggal 3 Juli- 20 Juli 2021 secara serentak di
Jawa-Bali yang disebut dengan Perberlakukan Pembatasan Kegiatan (PPKM).
Adanya kebijakan PSBB dan PPKM yang telah dilakukan di beberapa
wilayah di Indonesia memiliki dampak pada perdagangan komoditas
pertanian. Komoditas pertaian yang terganggu mulai dari subsistem hulu
seperti perdagangan benih hingga subsistem hilir berupa barang jadi/siap
konsumsi ataupun bahan baku industri (Rangga, dkk. 2020). Komoditas
pertanian merupakan pondasi utama dalam pemenuhan kebutuhan pangan
manusia, sehingga apabila perdagangan komoditas pertanian terganggu maka
dikhawatirkan stabilitas pangan juga akan terganggu.

Menurut Word Bank (2020). Pandemi Covid-19 dapat menimbulkan
gangguan pada distribusi dan produksi produk pertanian yang juga produk
pangan dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat. Kondisi wilayah Indonesia
yang merupakan negara kepulauan dengan luasan wilayah yang sangat luas,
dan infrastruktur yang belum memadai, serta biaya transportasi yang relatif
mahal menjadi tantangan bagi pemerintah untuk menyediakan dan
mendistribusikan komoditas pertanian yang merupakan bahan pangan
warganya terutama di era pandemi covid-19 seperti sekarang. Aliran
perdagangan dan pendistribusian komoditas pertanian yang dilakukan melalui
darat, udara, dan laut perlu perhatian khusus agar dapat merata ke seluruh
Indonesia (Hirawan FB dan Verselita AA, 2020). Hal serupa pernah
ditegaskan oleh presiden Indonesia pada awal tahun 2020 dengan
diadakannya kebijakan penyediaan pangan untuk menjaga ketahanan pangan,
mulai dari produksi hingga pendistribusian agar tidak mengalami krisis
pangan selama pandemi ini (Badan Ketahanan Pangan, 2020).

Sektor pertanian memiliki daya dukung yang kuat terhadap pertumbuhan

ekonomi indonesia, karena selama penurunan pertumbuhan ekonomi yang di
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alami Indonesia, sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan terus mengalami
nilai yang positif. Pada periode triwulan 1-2020 sebesar 0,01 persen .
Sedangkan pada triwulan 1V-2020 mengalami pertumbuhan 2,59 persen dan
pada triwulan 1-2021 juga mengalami pertumbuhan sebesar 2,95 persen. Hal
ini menunjukan bahwa sektor pertanian dapat diandalkan dalam masa
pandemi, karena pada dasarnya sektor pertanian merupakan penunjang dasar
dari kehidupan manusia, yaitu kebutuhan makan. Hal serupa juga pernah
terjadi pada krisis global pada tahun 2008, sektor pertanian tidak terdampak
secara signifikan (Yusdja, Yusmichad, dan Soeparno. 2011).

Selain petani yang menjadi garda terdepan pertanian dalam menghasilkan
produk pertanian di tengah pandemi covid-19 saat ini, pentingnya peran
penyuluh sebagai fasilitator proses belajar bagi petani termasuk dalam hal
memotivasi petani untuk tetap menghasilkan produk pertanian dimasa
pandemi covid-19. Namun tidak dapat dipungkuri, resiko tersebarnya virus
covid-19 tetap akan ada bagi petani maupun penyuluh pertanian. Dalam
kondisi pandemi covid-19 yang terus menyebar, mengharuskan penyuluh
pertanian tetap berhati-hati dalam melaksanakan tugasnya. Sarana yang
paling efektif dalam melakukan penyuluhan dan pendampingan kepada
masyarakat adalah dengan melakukan kunjungan dan tatap muka. Namun
cara ini tentunya sangat berisiko sehingga diperlukannya teknologi layanan
online, tetapi masih sedikit petani yang mempunyai alat komunikasi untuk
mengakses layanan online mengingat lagi sebagian besar petani saat ini relatif
tua dan sulit dalam menggunakan teknologi. Berdasarkan data pelaku agri
tahun 2017 menunjukkan usia rata-rata operator pertanian hampir 58 tahun
usianya yang berbeda dari sektor lainnya yang cendrung relatif lebih muda
(Khairad, 2020).

Perlunya peningkatan kesadaran petani dalam menghadapi penyebaran
Covid-19 sehingga penyuluhan terkait bahaya dan cara mengantisipasi
paparan menjadi salah satu tugas penyuluh pertanian. Dalam penelitian yang
dilakukan Hartati dan Susanto (2020) memperlihatkan peran pemuda tani

dalam pencegahan penyebaran Covid-19 di tingkat petani bahwa upaya
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penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh menunjukan perubahan perilaku
menjaga kebersihan dengan kategori sedang di tingkat petani dan masih
sangat memungkinkan untuk dioptimalkan. Menjaga kebersihan menjadi
salah satu hal penting dalam upaya mencegah

tertularnya Covid-19 (Khairad, 2020).

Hasil kajian Hirawan dan Verselita (2019), menunjukkan bahwa peran petani
dalam rantai pasok pangan sangat penting. Di masa pandemi covid-19, terjadi
banyak perubahan. Hampir seluruh negara di dunia berusaha untuk
memenuhi kebutuhan pangan domestiknya sendiri karena jalur perdagangan
internasional terganggu semenjak wabah covid-19 mulai menyebar. Produksi
dalam negeri menjadi tumpuan utama bagi setiap Negara saat ini, termasuk
Indonesia. Fasilitas produksi, seperti mesin dan peralatan mesin, subsidi
pupuk dan benih, serta fasilitas pendukung produksi lainnya, perlu menjadi
prioritas bagi peningkatan produksi dalam negeri. Bantuan dan fasilitas dari
stakeholder terkait dibutuhkan agar petani dapat meningkatkan kinerja
produksinya. Selain itu, diperlukan juga protokol produksi yang dapat
menjamin kualitas dan keamanan pangan yang terbebas dari covid-19
(Hirawan dkk, 2019). Dalam masa pandemi covid-19 saat ini, peran penting
penyuluh pertanian diharapkan terutama untuk menyokong penyedian bahan
pangan. Menjamin ketersedian bahan pokok utamanya beras dan jagung bagi
267 juta masyarakat Indonesia, maka penyuluh pertanian harus bisa

memastikan bahwa pertanian jalan terus (Wibowo, 2020).

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dapat memberikan alasan untuk hipotesis tujuan dan
menjadi bahan pertimbangan dan acuan dalam penelitian. Selain itu, untuk
menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian lain. Oleh sebab itu,
peneliti mencantumkan hasil penelitian terdahulu dalam kajian pustaka, yang
dapat dilihat dari Tabel 1.
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No Peneliti (Tahun) Judul

Hasil Penelitian

1 Leilani, A., A, Jahi
(2006).

Kinerja Penyuluh Pertanian
Di Beberapa Kabupaten
Provinsi Jawa Barat

2 Suhada, dkk (2008).  Kinerja Penyuluh Pertanian

Di Jawa Barat

3 Rozag, M., E,
Sudaryanto (2021).

Pengaruh Komunikasi
Penyuluhan Pertanian
Terhadap Kinerja
Kelompok Tani Di Desa
Karang Tinoto Kecamatan
Rengel Kabupaten Tuban

4 Suwuh, Y, D., Y. P.
I. Rori., A. E. Loho
(2021).

Kinerja Penyuluh Pertanian
Di Masa Pandemi Covid-19
Di Kecamatan Langowan

Barat Kabupaten Minahasa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang erat antara
karakteristik penyuluh pertanian dengan
kinerjanya dalam pelaksanaan tugas
pokok, hal ini dibuktikan dengan nilai
W dari hasil uji koefisien konkordansi
Kendall berkisar 0,78 hingga 0,98
untuk masing-masing karakteristik
penyuluh pertanian. Hal ini berarti
mereka memiliki persepsi yang sama
dan sepakat dalam penjenjangan
kedelapan bidang tugas pokok
penyuluh.

Penyuluh pertanian di Jawa Barat sudah
melaksanakan dengan baik Bidang-
bidang kinerja: (1) pelibatan tokoh
masyarakat, (2) penumbuhan kelompok
tani, (3) penyusunan rencana kerja
penyuluhan, (4) penerapan metoda
penyuluhan, (5) penyusunan programa.
Bidang-bidang kinerja yang lemah
adalah: (1) penyusunan materi, (2)
penumbuhan keswadayaan dan
keswakarsaan petani, (3) tatalaksana
kantor, (4) penumbuhan kelembagaan
ekonomi pedesaan, (5) analisis potensi
dan kebutuhan petani. Tiga bidang yang
relatif kurang baik dilaksanakan: adalah
(1) evaluasi dan pelaporan, (2)
pengembangan profesionalisme dan (3)
pengembangan jejaring dan kemitraan.

Hasil penelitian pada uji korelasi
product moment menunjukan bahwa
terdapat hubungan positif sebesar
0,583dan signifikan 0,000 antara
efektivitas komunikasi penyuluhan
terhadap kinerja kelompok tani,
terdapat kinerja kelompok tani, terdapat
hubungan positif sebesar 0,942 dan
signifikan 0,000 antara partisipasi
penyuluhan dengan efektivitas
komunikasi penyuluhan. Sedangkan
pada uji patial penyuluhan terhadap
kinerja kelompok tani, terdapat
hubungan positif sebesar 0,942 dan
signifikan 0,000 antara partisipasi
penyuluhan dengan efektivitas
komunikasi penyuluhan. Sedangkan
pada uji patial correlation menunjukan
partisipasi penyuluhan sangat
menentukan efektivitas komunikasi
terhadap kinerja kelompok tani

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kinerja penyuluh pertanian di
Kecamatan Langowan Barat di masa
pandemi Covid-19 tergolong tinggi,
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No

Peneliti (Tahun)

Judul

Hasil Penelitian

Wibowo, H. T., Y.
Haryanto (2020).

Hernanda, T. A. P.,
A. Fatchiya., M.
Sarma (2015).

Pasaribu, R. N. G
(2019).

Marliati, dkk
(2008).

Kinerja Penyuluh
Pertanian Dalam Masa
Pandemi Covid-19 di
Kabupaten Magelang

Tingkat Kinerja
Penyuluh Pertanian di
Kabupaten Ogan
Komering Ulu (OKU)
Selatan

Pengaruh Kemampuan
Komunikasi, Beban
Kerja Dan Upah Kerja
Terhadap Kinerja
Penyuluh Pertanian Di
Kabupaten Deli
Serdang

Faktor-Faktor Penentu
Peningkatan Kinerja
Penyuluh Pertanian
Dalam Memberdayakan
Petani

diukur dari persiapan, pelaksanaan,
evaluasi dan pelaporan penyuluhan.
Kegiatan penyuluhan di masa pandemi
Covid-19. penyuluh pertanian tetap
melakukan penyuluhan seperti
perkunjungan langsung kepada petani
Perubahan kegiatan penyuluhan yaitu
penyuluhan masal sudah di kurangi,
frekuensi kunjungan kepada petani
dibatasi, penyebaran materi di perkecil dan
menggunakan via telefon
(WhatsApp/Zoom) untuk metode
pembinaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kinerja penyuluh pertanian dalam
pembinaan kepada petani/ poktan/
gapoktan selama masa pandemi Covid-19
ini mengalami perubahan. Perubahan
terjadi pada jumlah kunjungan penyuluh
pertanian ke sasaran, jumlah materi
pembinaan yang diberikan, dan metode
penyuluhan. Faktor yang mempengaruhi
kinerja penyuluh antara lain karakteristik
penyuluh (usia, tingkat pendidikan, dan
banyaknya pelatihan di bidang pertanian
yang diikuti) dan faktor eksternal (sarana
prasarana dan kondisi lingkungan Kkerja).

Secara keseluruhan kinerja penyuluh
pertanian di Kabupaten OKU Selatan
berada pada kategori cukup baik. Hal ini
didukung dengan kemampuan penyuluh
untuk mempersiapkan kegiatan
penyuluhan dan melaksanakan kegiatan
penyuluhan. Akan tetapi terdapat
kekurangan dari segi evaluasi penyuluhan
yang telah dilakukan,

sehingga dibutuhkan pelaksanaan evaluasi
dari penyuluh secara berkesinambungan

Beban kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Upah kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Diharapkan bahwa para pemimpin
perusahaan akan terus memiliki visi dan.
keterbukaan kepada karyawan.
Diharapkan bahwa peneliti dapat lebih
mengembangkan hasil penelitian ini
dengan menambahkan beberapa variabel
lain yang tidak dipelajari dalam penelitian
ini.

Tingkat Kinerja penyuluh pertanian dalam
memberdayakan petani relatif belum baik
(kategori “cukup”), hal ini disebabkan

oleh faktor-faktor yang berpengaruh nyata
terhadap kinerja penyuluh pertanian yaitu:
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No Peneliti Judul Hasil Penelitian
(Tahun)
(Kasus Di Kabupaten  karakteristik sistem sosial (nilai-nilai sosial budaya;
Kampar Provinsi fasilitasi agribisnis oleh lembaga pemerintah dan akses
Riau) petani terhadap kelembagaan agribisnis) dan kompetensi
penyuluh (kompetensi komunikasi; kompetensi penyuluh
membelajarkan petani dan kompetensi penyuluh
berinteraksi sosial), termasuk kategori “cukup” dan
kompetensi wirausaha penyuluh tidak berpengaruh nyata
terhadap kinerja penyuluh dalam memberdayakan petani.
9 Roynaldi, KinerjaPenyuluh Tingkat kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten Lampung
F.(2021).  Pertanian Terhadap Selatan tergolong baik. Faktor-faktor yang berhubungan
Keberhasilan dengan kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten Lampung
Program Komando Selatan dalam penelitian ini adalah lama bekerja penyuluh,
Strategi Pertanian ketersediaan sarana/prasarana (gedung penyuluhan, laptop,
(Kostratani) Di Id, lahan percontohan, kendaraan, dll), dan metode dan
Kabupaten Lampung  teknik yang diterapkan oleh penyuluh pertanian.
Selatan
10 Leilani, Kinerja Penyuluh Kinerja para penyuluh pertanian dalam pelaksanaan tugas
AL A, Pertanian Di pokok termasuk kategori cukup baik. Bidang tugas pokok
Jahi. Beberapa Kabupaten  yang dianggap penting adalah pengembangan program,
(2006). Provinsi Jawa Barat sedangkan yang dianggap kurang penting ialah;

pengembangan profesionalitas, menyusun materi
penyuluhan, mengevaluasi dan melaporkan hasil
pelaksanan penyuluhan pertanian, serta menerapkan
metode penyuluhan.

C. Kerangka Berpikir

Hanya sektor pertanian yang bisa bertahan diantara sektor ekonomi

lainnya dari lika-liku dan krisis saat masa pandemi covid-19. Tetapi, harus

dilakukan tindakan agar eksistensi usahatani tetap terjaga sehingga

ketahanan pangan dapat tetap stabil, karena rantai agribisnis dapat

terganggu untuk memproduksi hasil pertanian. Salah satunya yang harus

dilakukan, yaitu penyuluh sebagai fasilitator petani. Penyuluh pertanian

juga menjadi garda terdepan pertanian selain petani untuk tetap

memproduksi hasil pertanian pada saat pandemi covid-19 saat ini.

Penyuluh memiliki peran penting sebagai fasilitator yang dimana

merupakan proses bagi petani untuk dapat menambah pengetahuan salah

satunya yaitu memberikan motivasi petani agar konsisten menghasilkan

hasil pertanian.
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Faktor-faktor dalam karakteristik pribadi yang mempengaruhi kinerja
penyuluh menurut penelitian Purnomojari (2012) diantaranya yaitu usia,
masa kerja, di tingkat pendidikan. 1. Usia Penyuluh yang semakin tua
biasanya semakin lemah mengadopsi inovasi dan cenderung hanya
melaksanakan kegiatan yang sudah biasa diterapkan oleh warga setempat.
2. Tingkat pendidikan penyuluhan umumnya pendidikan akan berpengaruh
terhadap cara dan pola fikir penyuluh. Tingkat kinerja penyuluh akan
sangat tergantung pada faktor kemampuan penyuluh itu sendiri salah
satunya adalah tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan yang tinggi akan
mempunyai Kinerja yang tinggi pula. 3. Masa kerja penyuluh yang
semakin tinggi berhubungan dengan pengalaman dan kemampuan,
sehingga semakin tinggi pengalaman dan kemampuan maka kinerjanya

semakin baik.

Rendahnya kinerja penyuluh akan merugikan petani sebagai pengguna jasa
utama penyuluhan pertanian. Penyuluh harus memiliki kinerja yang baik
untuk memandirikan dan memberdayakan para petani. Kinerja penyuluh
pertanian yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pertanian No.
91/Permentan/OT.140/9/213 dapat dinilai melalui tiga indikator utama
yaitu persiapan kegiatan penyuluhan pertanian, pelaksanaan penyuluhan
dan evaluasi penyuluhan. Ketiga indikator tersebut dinilai mampu
memberi gambaran mengenai kinerja penyuluh pertanian dan memberikan
masukan mengenai poin-poin yang menjadi kelemahan penyuluh

pertanian.

Indikator Penilaian Kinerja menurut Permentan Nomor 91 Tahun 2013
Tentang Pedoman Evaluasi Kinerja Penyulahan Pertanian, sebagai berikut:
a. Persiapan Penyuluh Pertanian: 1. Membuat data potensi wilayah dan
agroekosistem. 2. Memandu (pengawalan dan pendampingan)
penyusunan RDKK. 3. Penyusunan programa penyuluhan pertanian desa
dan kecamatan. 4. Membuat Rencana Kerja Tahunan Penyuluh Pertanian
(RKTPP). b. Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian: 1. Melaksanakan

desiminasi/penyebaran materi penyuluhan sesuai kebutuhan petani.



2. Melaksanakan penerapan metode penyuluhan pertanian di wilayah
binaan. 3. Melakukan peningkatan kapasitas petani terhadap akses
informasi pasar, teknologi, sarana prasarana, dan pembiayaan.

4. Menumbuhkan dan mengembangkan kelembagaan petani dari aspek
kuantitas dan kualitas. 5. Menumbuhkan dan mengembangkan
kelembagaan ekonomi petani dari aspek kuantitas dan kualitas.

6. Meningkatkan produktivitas (dibandingkan produktivitas sebelumnya
berlaku untuk semua sub sektor). c. Evaluasi dan Pelaporan Penyuluhan
Pertanian: 1. Melakukan evaluasi pelaksanaan penyuluhan pertanian.

2. Membuat laporan pelaksanaan penyuluhan pertanian.

21
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Pelaksanaan Kegiatan Sebelum Pandemi Saat Pandemi
Penyuluhan < ve
[ \\ /
| /
N /
v N [
Faktor yang Berhubungan Kinerja Penyuluh Pertanian ()

dengan Kinerja Penyuluh

1. Persiapan penyuluhan pertanian

\ a. Membuat data potensi wilayah

(X1) Umur dan agroekosistem
- b. Memandu penyusunan RDKK

| c. Penyusunan programa

(X2) Pendidikan formal penyuluhan
d. Membuat RKTPP

| 2. Pelaksanaan penyuluhan pertanian

(Xs) Pengalaman kerja a. Melaksanakan

desiminasi/penyebaran materi
| penyuluhan sesuai kebutuhan

(X4) Motivasi petani

| b. Melaksanakan penerapan

metode penyuluhan pertanian di
(Xs) Jumlah anggota wilayah binaan
| ¢. Melakukan peningkatan <-4 Penilaian
: - kapasitas petani terhadap akses etani
(Xe) Jarak wilayah kerja informasi pasar, teknologi, P

sarana prasarana, pembiayaan
| d. Menumbuhkan dan

(X7) Jumlah petani binaan mengembangkan kelembagaan
petani

| e. Menumbuhkan dan

XK di mengembangkan kelembagaan
(Xg) Ketersedian sarana ekonomi petani
dan prasarana f.  Meningkatkan produktivitas

| 3. Evaluasi dan pelaporan

a. Melakukan evaluasi

(Xo) Metode dan teknik pelaksanaan penyuluhan
penyuluhan b. Membuat laporan pelaksanaan
penyuluhan

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Keterangan:
——> : Diuji secara statistik
— ———> : Tidak diuji
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D. Hipotesis

Berdasarkan uraian dan kerangka pemikiran , maka hipotesis sebagai
berikut:

1. Diduga ada hubungan yang nyata antara umur penyuluh dengan kinerja
penyuluh pertanian saat pandemi covid-19.

2. Diduga ada hubungan yang nyata antara pendidikan formal dengan
kinerja penyuluh pertanian saat pandemi covid-19.

3. Diduga ada hubungan yang nyata antara pengalaman kerja dengan
kinerja penyuluh pertanian saat pandemi covid-19.

4. Diduga ada hubungan yang nyata antara motivasi dengan kinerja
penyuluh pertanian sebelum pandemi dan saat pandemi covid-19.

5. Diduga ada hubungan yang nyata antara jumlah anggota keluarga
dengan kinerja penyuluh pertanian saat pandemi covid-19.

6. Diduga ada hubungan yang nyata antara jarak wilayah kerja dengan
kinerja penyuluh pertanian saat pandemi covid-19.

7. Diduga ada hubungan yang nyata antara jumlah petani binaan dengan
kinerja penyuluh pertanian saat pandemi covid-19.

8. Diduga ada hubungan yang nyata antara sarana dan prasarana dengan
kinerja penyuluh pertanian saat pandemi covid-19.

9. Diduga ada hubungan yang nyata antara metode dan teknik

penyuluhan dengan kinerja penyuluh pertanian saat pandemi covid-19.



I11.  METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan pengertian dan petunjuk mengenai variabel-
variabel yang akan diteliti untuk memperoleh dan menganalisis data yang
berhubungan dengan tujuan peneliti. Penelitian ini terdiri dari variabel X dan
variabel Y. masing-masing definisi operasional variabel tersebut sebagai
berikut. Variabel X merupakan faktor-faktor yang berhubungan dengan
kinerja penyuluh pertanian, sedangkan variabel Y merupakan kinerja penyuluh

pertanian.

Kinerja merupakan keahlian yang dimiliki oleh individu atau kelompok untuk
mengerjakan pekerjaan dalam waktu yang singkat dan sesuai dengan norma
yang ditaati masyarakat setempat, sistematis selaras dengan standar
operasional kerja serta berkelanjutan dengan dukungan rasa tanggung jawab
yang tinggi. Kinerja penyuluh dalam penelitian ini merupakan penilaian
terhadap keberhasilan penyuluh dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan di
masa pandemi covid-19 di Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung
Utara.
1. Variabel X
Variabel X mencakup faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja
penyuluh, faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja penyuluh

diantaranya dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.



Tabel 2. Definisi operasional variabel (X).
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Variabel Definisi Operasional Indikator Satuan
Pengukuran
Umur Rentang kehidupan yang Umur penyuluh Tahun
Penyuluh diukur dengan tahun. ketika dilakukan
penelitian

Pendidikan Lamanya penyuluh dalam Lama pendidikan Tahun
formal (Xi.2) menyelesaikan jenjang formal yang dihitung

pendidikan.. dari tahun.
Pengalaman Jangka waktu yang telah Struktur kepegawaian Tahun
kerja (Xi1.3) dilalui oleh penyuluh sejak BPP

dia bekerja pertama kali

sebagai penyuluh pada

instansi terkait sampai

penelitian ini dilakukan.
Tingkat Dorongan dalam diri 1. Faktor Eksternal: Skor
motivasi (Xi1.4)  penyuluh yang dukungan dari

menggerakannya untuk sosial dan fasilitas

melakukan kegiatan 2. Faktor Internal:

penyuluhan. keinginan atau

dorongan dalam
diri sendiri
Jumlah Banyaknya yang menjadi Berapa jumlah Orang
anggota tanggungan keluarga anggota keluarga
keluarga (Xi.s) yang masih menjadi
tanggungan

Jarak wilayah ~ Jauhnya tempat tinggal Jauhnya jarak tempat Km
kerja (Xi.6) penyuluh dengan tempat tinggal penyuluh ke

binaan penyuluh pertanian. lokasi binaan
Jumlah petani  Banyaknya petani yang Jumlah petani dari Jiwa
binaan (Xi.7) dibina yang berada di dalam BPP Kecamatan

wilayah kerja penyuluh Kotabumi Selatan

pertanian.
Metode dan Sistem pembinaan yang Metode dan teknik Skor
teknik diterapkan oleh penyuluh yang diterapkan
penyuluhan untuk membina petani
(Xi.8) diwilayah kerjanya.
Ketersediaan Adanya fasilitas alat bantu Tersedianya Skor
sarana dan yang dapat menunjang teknologi pertanian
prasarana kegiatan penyuluhan. yang diberikan
(Xi.9) kepada penyuluh,

tersedianya teknologi
informasi dan
komunikasi,
tersedianya
transportasi
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2. Variabel Y

Kinerja penyuluh pertanian yang meliputi persiapan penyuluhan pertanian,
pelaksanaan penyuluhan pertanian, serta evaluasi dan pelaporan
penyuluhan. Definisi operasional, indikator, satuan pengukuran, dan

kategori dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.Definisi operasional variabel Y.

Variabel Definisi Indikator Satuan
Operasional Penguk
uran

Kinerja Hasil kerjayang 1. Penilaian responden terhadap: Skor
Penyuluh  dicapai oleh
Pertanian ~ penyuluh sesuai Persiapan penyuluhan pertanian

dengan wewenang a. Membuat data potensi wilayah kerja

dan tanggung dan agroekosistem

jawab sebagai b. Memandu penyususnan RDKK

penyuluh. ¢. Penyusunan programa penyuluhan

d.Membuat RKTPP
2. Pelaksanaan penyuluhan pertanian

Melaksanakan desiminasi/penyebaran
materi penyuluhan sesuai kebutuhan
petani

a. Melaksanakan penerapan metode
penyuluhan pertanian di wilayah
binaan

b. Melakukan peningkatan kapasitas
petani
terhadap akses informasi pasar,
teknologi, sarana prasarana,
pembiayaan

¢. Menumbuhkan dan mengembangkan
kelembagaan petani

d. Kelembagaan ekonomi petani

e. Meningkatkan produktivitas

3. Evaluasi dan pelaporan penyuluhan

a. Melakukan evaluasi pelaksanaan
pennyuluhan

b. Melakukan evaluasi pelaksanaan
pennyuluhan

¢. Membuat laporan pelaksanaan
penyuluhan
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B. Lokasi, Waktu Penelitian, dan Responden

Penelitian dilakukan di Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung
Utara. Populasi penelitian ini adalah penyuluh pertanian dan anggota
kelompok tani menggunakan teknik sampel berpasangan. Jumlah penyuluh
sebanyak 5 orang yang membina 106 kelompok tani, sedangkan jumlah petani
binaan penyuluh pertanian sebanyak 2.592 orang anggota kelompok tani
Kecamatan Kotabumi Selatan.

Responden dari penelitian ini terdiri dari penyuluh dan anggota kelompok
tani. Jumlah penyuluh diambil dari keselurahan populasi yaitu 5 penyuluh.
Penentuan sampel anggota kelompok tani diambil dengan cara random
sampling secara berpasangan dengan penyuluh, rumus yang digunakan yaitu

merujuk pada Sugiarto (2003), dengan rumus sebagai berikut:

. NZ2§?
"TN@Z+ 225

. (2.592)(1,96)%(0,05)?
T 2,592 (0,05)2+(1,96)2(0,05)%
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi anggota kelompok tani (2,592)
Z =Tingkat kepercayaan (95% = 1,96)
S = Variasi sampel (5% = 0,05)
d = Derajat penyimpanan (5% =0,05)

Berdasarkan perhitungan di atas didapat sampel keseluruhan yaitu 77 petani.
Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling dengan cara
pengundian. Setiap subyek diberi nomor, yaitu nomor 1 sampai dengan 2.592
lalu random sampel dilakukan dengan cara mengundi. Kertas kecil-kecil
dituliskan nomor subyek, satu nomor untuk setiap kertas. Tanpa prasangka
diambil 77 gulungan kertas, sehingga nomor-nomor yang tertera pada
gulungan kertas itulah yang menjadi nomor subyek sampel penelitian.
Penentuan jumlah unit sampel dari masing-masing kelompok tani dengan
menggunakan rumus alokasi proporsional sample yaitu sebagai berikut:

Na XNgp
Ng =
Nab
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Keterangan:

na = jumlah sampel desa A

nab = jumlah sampel keseluruhan (orang)
Na = jumlah populasi desa A (orang)
Nab= jumlah populasi keseluruhan (orang)

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus di atas, di dapatkan unit
sampel pada setiap kelompok tani yang diuraikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Sebaran sampel penelitian kelompok tani

No Nama Penyuluh Jumlah Kelompok Unit Populasi Jumlah

Tani Binaan Petani Binaan Sampel
1 Adi Harapan 21 480 13
2 Dwi Krestinna 22 550 17
3 Nur Ahmadi 35 900 28
4 Atika Minarsih 13 262 8
5 Neneng Septin 15 400 11
Jumlah 106 2.592 77

Sumber : SIMLUHTAN, 2022.

C. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode sensus dengan mengumpulkan informasi
dari seluruh populasi. Pada penelitian ini bentuk data yang digunakan adalah
data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data penelitian yang
di dapatkan secara langsung dari responden. Data primer sangat penting
dikumpulkan untuk mejawab tujuan penelitian. Data primer dikumpulkan
menggunakan teknik wawancara ataupun pengisian kuisioner yang telah
disediakan. Data sekunder yaitu data yang sebelumnya pernah
dipublikasikan, data ini berguna sebagai pendukung data primer dalam
menjawab tujuan. Data sekunder didapatkan dari Badan Pusat Statistik, dan
literatur lain seperti buku bacaan dan penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan penelitian ini. Terdapat pula alat untuk mengumpulkan data
penelitian yang dipakai oleh peneliti untuk menjawab tujuan penelitian ini,
digunakan tiga metode menurut Suwartono (2014), yaitu:
1. Kuisioner, adalah kumpulan pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
dipergunakan untuk mengambil informasi dari responden mengenai

informasi yang bekaitan dengan penelitian.
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2. Wawancara (interview) adalah kegiatan berinteraksi, saling tanya jawab
antara peneliti dengan responden tentang hal yang berkaitan dengan
penelitian.

3. Studi literatur, yaitu suatu metode untuk memperoleh data sekunder yang

berkaitan dengan subyek penelitian.

D. Metode Analisis Data

Untuk menganalisis data yang telah didapatkan digunakan metode analisis
deskriptif kuantitatif. Tujuan pertama dan kedua diukur menggunakan
analisis deskriptif, sedangkan tujuan ketiga penelitian ini yaitu mengetahui
faktor-faktor yang berhubungan kinerja penyuluh dijawab dengan
menggunakan analisis korelasi Rank Spearman.

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan atau memberi
gambaran terhadap objek yang diteliti (Sugiyono, 2008). Data yang
dideskripsikan berasal dari hasil wawancara terhadap responden yang
meliputi Kinerja penyuluh pertanian sebelum dan saat pandemi covid-19 dan
hambatan yang dialami penyuluh sebelum pandemi dan saat pandemi covid-
19 ditabulasi dan dikelompokkan berdasarkan kriteria. Upaya penyajian ini
dimaksud mengungkapkan informasi penting yang terdapat dalam data ke
dalam bentuk yang lebih ringkas dan sederhana yang pada akhirnya mengarah
pada keperluan adanya penjelasan dan penafsiran. Analisis deskriptif
dilaksanakan melalui beberapa tahapan:

a. Penyajian data kinerja penyuluh pertanian sebelum dan saat pandemi
covid-19 dan hambatan yang dialami penyuluh sebelum pandemi dan saat
pandemi covid-19 dengan metode tabulasi

b. Penentuan kecenderungan nilai responden untuk masing-masing variabel
yang dikelompokkan kedalam tiga kelas kriteria masing-masing, yaitu:
rendah, sedang, dan tinggi. Interval kelas ditentukan dengan rumus

sebagai berikut:

nilai tertinggi—nilai terendah

Interval kelas = lasifias]
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Pengukuran koefisien hubungan dalam penelitian ini yaitu digunakan untuk
menguji apabila terdapat hubungan yang nyata antara beberapa faktor yang
diduga memiliki hubungan dengan kinerja penyuluh pertanian di masa
pandemi covid-19. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan statistik
non parametrik Rank Spearman menggunakan program aplikasi SPSS
(Statistical Package for the Social Sciences). Pengukuran koefisien Rank

Spearman (Siegel, 1997), terdapat rumus:
n 42
6 i=1d;

re=— % —

,n3

Keterangan;
15 = Koefisien korelasi

d; = Perbedaan pasangan setiap peringkat
n = Jumlah Sampel

Setelah dilakukan perhitungan dilakukan uji nyata, pengujian dikerjakan

melalui perbandingan hasil perhitungan koefisien kolerasi (75) sesuaikan

nilai (75) dengan Tabel P, dengan pedoman pengambilan keputusan yaitu

sebagai berikut:

1. Jika r; hitung < r; Tabel pada a 0,05, maka terima Ho, artinya tidak
terdapat hubungan yang nyata antara karekteristik saat pandemi.

2. Jika rg hitung > rg Tabel pada a 0,05 maka tolak Ho, artinya terdapat

hubungan yang nyata antara antara karekteristik penyuluh saat pandemi.

E. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dalam penelitian dengan tujuan mengetahui sejauh
mana sebuah alat ukur (kuisioner) tersebut mengukur apa yang diukur,
mengetahui kevalidan atau kesesuaian alat pengukur yang digunakan untuk
memperoleh data. Suatu alat ukur yang valid memiliki validitas tinggi,
sebaliknya alat ukur yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.
Sugiyono (2008), menjelaskan sebuah instrumen dikatakan valid apabila
dapat tepat mengukur apa yang ingin diukur. Nilai validitas didapat melalui r

hitung dan r Tabel dengan pernyataan bahwa jika r hitung > r Tabel maka
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valid. Nilai validitas sudah relevan apabila nilai corrected item di atas 0,2.
Rumus mencari r hitung adalah sebagai berikut (Sufren, 2013). Rumus

mencari r hitung adalah sebagai berikut :

(ZX1Y1) — X1 x (ZY1)
J{nZX12 — (2X1)2} x {nZX1%2 — (IX1)%}

r hitung = n

Keterangan:

r = Koefisien korelasi (validitas)

X = Skor pada atribut item n

Y = Skor pada total atribut

XY = Skor pada atribut item n dikalikan skor total
N = Banyaknya atribut

Hasil uji validitas kinerja penyuluh pertanian pada saat sebelum pandemi dan
saat pandemi di Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara
terbagi dari enam klasifikasi pertanyaan. Tabel 5 menunjukkan uji validasi
pada tingkat motivasi penyuluh sebagai karakteristik penyuluh, Tabel 6
menunjukkan uji validitas pada metode dan teknik, sarana dan prasarana yang
digunakan penyuluh pertanian sebagai faktor eksternal, Tabel 7 menunjukkan
uji validitas kinerja penyuluh sebelum pandemi, Tabel 8 menunjukkan uji
validitas kinerja penyuluh saat pandemi, Tabel 9 menunjukkan uji validitas
kinerja penyuluh sebelum pandemi penilaian dari petani, Tabel 10
menunjukkan uji validitas kinerja penyuluh saat pandemi penilaian dari

petani. Hasil uji validitas dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil uji validitas pertanyaan motivasi penyuluh pertanian

Butir Pertanyaan Corrected item- Total Correlation Keterangan
1 0,910* Valid
2 0,963** Valid
Keterangan:

* . Nyata pada taraf kepercayaan 95 % (a=0,05)
** : Sangat nyata pada taraf kepercayaann 99% (a=0,01)



Tabel 6. Hasil uji validitas pertanyaan faktor eksternal

Butir Pertanyaan Corrected item- Total Keterangan
Correlation
Metode dan Teknik
Penyuluhan
1 0,922* Valid
2 0,836 Tidak Valid
3 0,924* Valid
4 0,616 Tidak Valid
Sarana dan Prasarana

1 0,935 * Valid
2 0,998 ** Valid
3 0,998 ** Valid
4 0,998 ** Valid
5 0,998 ** Valid
6 0,998 ** Valid
7 0,998 ** Valid
8 0,998 ** Valid
9 0,998** Valid
10 0,998** Valid
11 0,998** Valid
12 0,998** Valid

Keterangan:

* . Nyata pada taraf kepercayaan 95 % (a=0,05)
** : Sangat nyata pada taraf kepercayaann 99% (a=0,01)

Tabel 7. Hasil uji validitas kinerja penyuluh pertanian sebelum pandemi

Butir Pertanyaan Corrected item- Total Correlation Keterangan
1 0,945 * Valid
2 0,945 * Valid
3 0,902 * Valid
4 0,945 * Valid
5 0,945 * Valid
6 0,945 * Valid
7 0,953 * Valid
8 0,930 * Valid
9 0,902 * Valid
10 0,970 ** Valid
11 0,970** Valid
12 0,964** Valid
13 0,945 * Valid
14 0,945 * Valid
15 0,959 ** Valid
16 0,945 * Valid
Keterangan:

* . Nyata pada taraf kepercayaan 95 % (a=0,05)
** . Sangat nyata pada taraf kepercayaann 99% (a=0,01)



Tabel 8. Hasil uji validitas kinerja penyuluh saat pandemi
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Butir Pertanyaan Corrected item- Total Correlation Keterangan

1 0,937 * Valid
2 0,969 ** Valid
3 0,937 * Valid
4 0,975 ** Valid
5 0,975 ** Valid
6 0,975 ** Valid
7 0,975 ** Valid
8 0,975 ** Valid
9 0,975 ** Valid
10 0,969 ** Valid
11 0,969 ** Valid
12 0,940 * Valid
13 0,975 ** Valid
14 0,975 ** Valid
15 0,964 ** Valid
16 0,975 ** Valid

Keterangan:

* . Nyata pada taraf kepercayaan 95 % (a=0,05)

** : Sangat nyata pada taraf kepercayaann 99% (a=0,01)

Tabel 9. Hasil uji validitas kinerja penyuluh sebelum pandemi penilaian

petani
Butir Pertanyaan Corrected item- Total Correlation Keterangan

1 0,422* Valid
2 0,452* Valid
3 0,680** Valid
4 0,637** Valid
5 0,629** Valid
6 0,686** Valid
7 0,664** Valid
8 0,724** Valid
9 0,683**

10 0,566** Valid
11 0,525** Valid
12 0,687** Valid
13 0,641** Valid
14 0,650** Valid
15 0,503** Valid
16 0,681** Valid

Keterangan:

* . Nyata pada taraf kepercayaan 95 % (a=0,05)
** : Sangat nyata pada taraf kepercayaann 99% (a=0,01)
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Tabel 10. Hasil uji validitas Kinerja penyuluh saat pandemi penilaian petani

Butir Pertanyaan Corrected item- Total Correlation Keterangan

1 0,480** Valid
2 0,474%* Valid
3 0,699** Valid
4 0,630** Valid
5 0,463* Valid
6 0,713** Valid
7 0,673** Valid
8 0,714** Valid
9 0,743** Valid
10 0,601** Valid
11 0,591** Valid
12 0,729%* Valid
13 0,732** Valid
14 0,656** Valid
15 0,465** Valid
16 0,655** Valid

Keterangan:

* . Nyata pada taraf kepercayaan 95 % (a=0,05)

** : Sangat nyata pada taraf kepercayaann 99% (a=0,01)

Pertanyaan yang tidak valid dari jumlah pertanyaan 82 butir terdapat dua
pertanyaan yang tidak valid yaitu pertanyaan pada metode dan teknik
penyuluhan. Pertanyaan pertama“apakah dengan menggunakan teknik
komunikasi informatif petani dapat mengerti penjelasan penyuluh? Dan
kedua “apakah dengan menggunakan teknik komunikasi koersif petani dapat
mengerti penjelasan penyuluh?”. Pertanyaan tersebut dihapus dikarenakan

sudah ada pertanyaan yang mewakili.

F. Uji Reliabilitas

Tujuan pengujian validitas dan reliabilitas adalah untuk meyakinkan bahwa
alat ukur yang disusun akan benar-benar baik dalam mengukur gejala dan
menghasilkan data yang valid. Hal yang sama diungkapkan oleh Rianse
(2008) bahwa aktivitas yang erat hubungannya dengan validitas adalah
masalah reliabilitas (hal yang bisa dipercaya). Sebelum alat pengukur itu

digunakan, validitas dan reliabilitas alat tersebut hendaknya diuji dan



ditentukan terlebih dahulu. Variabel yang reliabel apabila nilai cronbach

alpha > 0,6. Adapun cara pengujiannya yaitu sebagai berikut:

a. Membuat tabulasi dengan memberikan nomor pada setiap pertanyaan
kuesioner.

b. Pengujian reliabilitas yang selanjutnya menggunakan rumus korelasi
sederhana.

Adapun rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut:

2 (r.tt)
r =total = ——
A +r.tt)
Keterangan :
r-total = Angka reliabilitas keseluruhan item atau koefisien reliabilitas
r.tt = Angka korelasi belahan pertama dan belahan kedua
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Hasil pengujian reliabilitas kinerja penyuluh pertanian sebelum pandemi dan

saat pandemi di Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara
dapat dilihat pada Tabel 11.
Tabel 11. Hasil uji realibilitas

Variabel R Tabel R Hitung Keterangan
Motivasi Penyuluh 0.669 0,824 Reliabel

Metode dan Teknik Penyuluhan 0.669 0,837 Reliabel

Sarana dan Prasarana 0.669 0,994 Reliabel

Kinerja Penyuluh Sebelum Pandemi 0.669 0,982 Reliabel

Kinerja penyuluh Saat Pandemi 0.669 0,987 Reliabel

Kinerja Penyuluh Sebelum Pandemi 0.296 0,889 Reliabel

Penilaian Petani

Kinerja Penyuluh Saat Pandemi Penilaian 0.296 0,897 Reliabel

Petani

Tabel 11 memperlihatkan bahwa uji reliabilitas pada penelitian ini

berdasarkan pada 82 pertanyaan pada tujuh sub-variabel dinyatakan reliabel,

sebab hasil Cronbach alpha telah melebihi 0,6. Pertanyaan yang telah teruji

reliabel artinya pengukuran dari suatu tes tetap konsisten setelah dilakukan
berulang-ulang terhadap subjek dan dalam kondisi yang sama, sehingga

instrument ini telah layak digunakan sebagai instrumen penelitian.



IV. GAMBARAN UMUM PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Lampung Utara

Penelitian dilakukan di Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung
Utara. Luas wilayah Kabupaten Lampung Utara adalah 2.725,63 Km? dengan
proyeksi jumlah penduduk pada tahun 2020 tercatat 633.099 jiwa, terdiri dari
laki-laki 322.935 jiwa dan perempuan 310.164 jiwa dengan kepadatan
penduduk rata-rata 232.28 jiwa/km?, mata pencaharian penduduk pada
umumnya bergerak dibidang pertanian yang tersebar di 23 kecamatan dan 147
desa/kelurahan. Secara geografis Kabupaten Lampung Utara terletak di
bagian Utara Lampung dengan posisi antara 4,34 ° — 5,06 ° Lintang Selatan
dan 104,30 ° - 105,08 ° Bujur Timur dengan batas-batas wilayah sebagai
berikut :

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Way Kanan;
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Lampung Tengah;
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Tulang Bawang;

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Lampung Barat.

B. Gambaran Umum Kecamatan Kotabumi Selatan

Kecamatan Kotabumi Selatan merupakan salah satu bagian dari wilayah
Kabupaten Lampung Utara berpenduduk 68.987 jiwa dan luas kecamatan
104,22 Km? menyumbang 3,82% dari luas keseluruhan.  Kecamatan

Kotabumi Selatan salah satu kecamatan dari 23 kecamatan yang ada di
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wilayah Kabupaten Lampung Utara.  Secara administratif Kecamatan

Kotabumi Selatan memiliki batas wilayah sebagai berikut:

e Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Abung Semuli dan Abung
Timur

e Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Simpang Jeruk Kabupaten
Lampung Tengah

e Sebalah Barat berbatasan dengan Kecamatan Abung Kunang

e Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Kotabumi Utara

Tabel 12. Luas wilayah Kecamatan Kotabumi Selatan

No Desa/Kelurahan Luas (Ha) Jumlah Poktan
1 Kelapa Tujuh 600 5
2 Tanjung Aman 370 -
3  Kota Alam 3.386 3
4  Tanjung Harapan 585
5 Tanjung Senang 300 11
6 Bandar Putih 1.345 13
7 Curup Guruh 500 8
8 Way Melan 1.089 7
9  Jerangkang 900 5
10 Taman Jaya 700 6
11 Karang Agung 1.140 7
12 Mulang Maya 2.500 20
13 Alam Jaya 845 8
14  Sinar Mas Alam 2.500 8

Jumlah 17.060 113

Sumber: Kotabumi Selatan dalam angka, 2021.

Pada Tabel 12 memperlihatkan wilayah Kecamatan Kotabumi Selatan
memiliki luas 17.060 Ha termasuk kecamatan yang memiliki luas wilayah
yang cukup luas dan Desa Kota Alam merupakan desa/kelurahan yang paling
luas diantara desa/kelurahan lainnya dengan luas sebesar 3.386 ha. Jumlah
kelompok tani yang ada di Kecamatan Kotabumi Selatan sebanyak 113
kelompok. Kecamatan Kotabumi Selatan terletak lebih kurang 8 km sebelah
Selatan dari Ibukota Kabupaten Lampung Utara dan sekitar 115 km dari

Ibukota Provinsi Lampung.
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Tabel 13 memperlihatkan di Kecamatan Kotabumi Selatan memiliki jumlah
penduduk sebanyak 68.987 jiwa yang terdiri dari penduduk laki-laki sebanyak
34.771 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 34.216 jiwa, dengan rumah
tangga sebanyak 18. 153 kepala rumah tangga (BPS, 2021). Secara rinci
jumlah penduduk, rumah tangga, jumlah penduduk laki-laki dan perempuan di
Kecamatan Kotabumi Selatan dapat dilihat pada Tabel 13 berikut ini

Tabel 13. Banyaknya rumah tangga dan penduduk di Kecamatan Kotabumi
Selatan tahun 2021

No Desa/Kelurahan Rumah Penduduk Jumlah

Tangga Laki-laki Perempuan (orang)
(orang) (orang)

1 Taman Jaya 486 781 739 1520

2 Jerangkang 141 253 241 494

3 Way Melan 161 261 244 505

4 Bandar Putih 522 901 855 1756

5 Karang Agung 309 377 392 769

6 Curup Guruh 1592 3360 3217 6577

Kagungan

7 Mulang Maya 275 519 509 1028

8 Kota Alam 2607 6071 6065 12136

9 Kelapa Tujuh 3478 7509 7345 14854

10 Tanjung Aman 3904 6123 6090 12213

11 Tanjung Senang 1180 2860 2803 5663

12 Tanjung Harapan 2967 5137 5146 10283

13 Alam Jaya 258 331 297 628

14 Sinar Mas Alam 162 288 273 561

Jumlah 18.042 43.771 34.211 68.987

Sumber: Kotabumi Selatan dalam angka, 2021.

Secara topografis wilayah Kecamatan Kotabumi Selatan sebagian besar
berbentuk dataran tinggi lebih kurang 57 m dari permukaan laut, suhu
maksimal 37°C dan minimum 24°C. Pusat pemerintahan Kecamatan
Kotabumi Selatan berada di Desa Mulang Maya dan secara administratif
Kecamatan Kotabumi Selatan dibagi menjadi 14 desa/kelurahan.

Dapat dilihat pada Tabel 14 bahwa di Kecamatan Kotabumi Selatan
merupakan wilayah yang sebagian besar wilayahnya digunakan untuk
keperluan usahatani. Komoditas yang dihasilkan di Kecamatan Kotabumi
Selatan diantaranya tanaman pangan dan perkebunan. Beberapa komoditas
tanaman pangan yang dihasilkan di Kecamatan Kotabumi Selatan diantaranya



padi sawah, padi gogo, jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah. Beberapa
komoditas perkebunan adalah karet, kopi, lada, kelapa sawit, kakao, kelapa.

Tabel 14. Produktivitas usahatani Kecamatan Kotabumi Selatan pada tahun
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2020
No Sub sektor/ Luas Tanam (Ha) Luas Produktivitas
Komoditas Panen/Populasi (ton/ha)
(ha)
Tanaman Pangan
1  Padisawah 352 350 5.3
2  Padigogo 100 96 3.3
3 Jagung 950 950 8.0
4 Ubi kayu 4.976 4.976 23
5 Ubi jalar 6 6 9.0
5 Kacang tanah 24 24 2.0
Perkebunan
1 Karet 2481 2481 4.8
2 Kopi 95 95 15
3 Lada 267 267 1.6
4 Kelapa sawit 150 150 1.9
5 Kakao 30 30 0.6
6 Kelapa 47 47 0.5

Sumber: Kotabumi Selatan dalam angka, 2021.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1. Kinerja penyuluh pertanian sebelum pandemi covid-19 dan saat pandemi
covid-19 di Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara
sudah berada pada kategori baik. Penyuluh tetap melakukan kegiatan
peyuluhan meskipun pada saat pandemi covid-19 dengan cara online.

2. Hambatan yang dialami penyuluh pertanian dalam melaksanakan kegiatan
penyuluhan sebelum pandemi covid-19 yaitu partisipasi petani yang masih
kurang, dana yang terbatas untuk melakukan kegiatan penyuluhan, sarana
dan prasarana yang masih kurang cukup bagi para penyuluh untuk
menunjang kegiatan penyuluhan, sedangkan pada saat pandemi covid-19
hambatan lainnya yang dialami penyuluh yaitu tidak adanya bantuan pulsa
dan kuota untuk mendukung akses internet, kegiatan penyuluhan harus
menerapkan protokol kesehatan, perubahan komunikasi yang mulanya
dilakukan secara tatap muka berubah menjadi menggunakan media online.

3. Faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja penyuluh pertanian pada
saat pandemi covid-19 di Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten
Lampung Utara adalah umur, tingkat pendidan formal, pengalaman kerja,
tingkat motivasi, jumlah anggota keluarga, jarak wilayah kerja, jumlah
petani binaan, ketersediaan sarana dan prasarana, metode dan teknik

penyuluhan.
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B. Saran

1. Bagi penyuluh pertanian yang ada di Kecamatan Kotabumi Selatan
Kabupaten Lampung Utara diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
terkait teknologi.

2. Di harapkan desa atau wilayah yang memiliki jumlah petani yang banyak
sebaiknya dilimpahkan atau dibagi kepada penyuluh yang memiliki jumlah
petani yang lebih sedikit agar terdapat kesetaraan antar penyuluh
pertanian.

3. Bagi pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, hendaknya lebih
memberikan dukungan terhadap kegiatan penyuluhan dengan melengkapi
fasilitas kerja yang sekiranya belum memadai seperti kendaraan yang
kurang layak, tidak tersedianya alat pH meter, dan meningkatkan anggaran
untuk bisa lebih sering melaksanakan kegiatan seperti demonstrasi atau,
sehingga kinerja penyuluh dapat meningkat.

4. Bagi peneliti lain, disarankan agar dapat meneliti faktor-faktor lain yang
berhubungan dengan tingkat kinerja penyuluh pertanian seperti pendidikan
non formal, kompetensi penyuluh, kemandirian penyuluh di Kecamatan

Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara.
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